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RINGRASAN

Penpelitian tentang penparuh temperatur dan kecepatan alirmn gas OO0k pada
pembentukan precipitated colcium coardonale (PCC) dengan metoda karbonasi
telah dilakukan. Pada penelitian im POC disintesis dengan metoda Karbonasi
modifikasi vakni dengun rmercaksikan batu kapur vang sudah dikalsinast denpan
azam nitrat | M. schingpa (erhentuk pamm kalsium vang mudab lant. Larotan
param kalsivm niteat vang terbentuk direaksikan dengan oas C0; dalam suasana
basa (pHI2) sehingga terbentuk endapan putih kalsiom karbonat (PCC) dimana
hal vang dipelajar pada penelitian ind adalab pengaruh temperatur dan kecepatan
alir paz COy terhadap kualitas dan morfologi PCC vang dihasilkan.

Mada penelitian im konsentrasi bahan haku yang direaksikan pada setap
puriakuam adalab sama }'aitu 28 p oksida bate kapur dalam 100 mL laratan (air
dan asam}. Untuk mempelajari temperatur dan kecepatan alir yang eptimum pada
penelitian ini dilskukan 3 variasi temperatur yaity emperatur 30°C., 40°C, 50°C.,
(il 0 dan TFC dan dan 4 vanasi kecepatan alir kecepatan alic gas C0s vaitu
0,250  menit.. 0,50 Limenit.. D75 Limenit dan | Dimenit, Semakin besar laju alir

sk OOk maka semakin cepal pembentikan POC dimana pada kecepatan alie poas



COz 1 LY menit dipereleh wakt yang singkat yaitu 40 menit dengan temperator
optimuem 50070,

Variasi temperatur dan kecepatan alir gas CO: tidak menampakkan
perbedaan yang signifikan terhadap rendemen PCC vang dibasilkan, hal ini
disebabkan karena jumlah mol panikel Cad untuk masing-masing perlakuan
adalah sama vaitu 0,05 mal schingga rendemen PCC yang dihasilkan untuk tiap
perlakuan hampir sama,

Berdasarkan oo optik PCC dengan imikroskop optik variasi temperatur
3007, 8070 dan 70°'C sebaran ukuran parlikel sempit dan bentuk partikel tidak
homogen. Aglomensi terjadi hampir semua perfakuan dan semakin jelas pada
lemperatur T07C,

Hasil analisis sifiat optic PCC diperoleh nilai brightnes vang cukup besar
vatte 9223 Su IS0 dan nalai whitencss 91.81%0 180 dan sampel PCC yang
terbentuk pada temperatur karbonast 3070 s/d 70°C dengan kecepatan alir gas
COy 1 Limenit.

Flasil analisis XRED menunjukkan bahwa Kristal PCC yang dihasilkan pada
temperatur 30 °C diperaleh dominan jems vaterit 64.%1 % dan bercampur dengan
Kalsit 3509 %, Pada temperatur 50 °C domanan kristal vaterit 94.22 % bercampur
wristal kalsit (5.78%). Sedangkan pada temperatar 70 "C diperoleh PCC dominan
pragonil (71,32 %) hercampor dengan knstal kalsit (28.71%:).

Hasil  pengukuran  SEM  menunjukkan PCC yang  terbentuk  pads
temperatur 3300 dan 50 °C berbentuk kubus vang merupakan bentuk kalsit vang
berukuran 3-8 pan dan bentuk bulat (vateet) vang berukuran 6 pm. Sedangkan

Pada PCC vang terhentuk pada temperatur 70 "C ditemukan bentuk pipih dan



panjang vang merupakan bentuk aragonit dengan ukuran 3 pm dan bercampur

dengan kristal kalsit vang berbentuk kubus dengan ukurn 11 pm.



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hatu kapur merupakan hasil tambang yang terjadi secara alami dan tersedia dalaim
rimalah vang banvak dimuka bumai. [ [zl tarmbang i mempunyia kualitas yang
cukup baik di Indonesia pads umumnya dan Sumaters khususnya,

Sumatera Baral mcerupakan [ahan potensial vang cukup besar dalam
memproduksi batu kapur, yang tersebar di berbagal daerah seperti dif Gunung
[ufas Muara Kimaai Eabupaten Pasaman dengan cadangan deposit 13000000 on
dengan luas 630 ha, Dusun Pauh Tmggi Desa Falaban 1 Kecamalan Luhak
cabupaten 5 Kota dengan cadangan deposil 307,760,000 1on dengan luas 415 ha,
Hukit Sumanik Desa Tanjung Lole, Kecamatan Tanjung Gadang Kabupaten
~awih lunio Sijunjung dengan cadangan deposit 43,000,000 ton dengan luas 124
1a { Dinas Pertambangan, 2006}

Sejauh ini bate kapor di daerah Sumatera Barat masih dimantaatkan dalam
mentuk kapur tohor yaitu batu kapur yang telah dibakar dengan pengerjaan vang
derhana dengan mengponakan tenaga manesia. Bamw kapur vang dihasilkan
sdalah dengan tingkat kemurmian yang remdub sehinggea bernilan ekonom rendah,

Heh sehab it perie adanya usaba untok meningkatkan muotu nila produb bt

capur dengan mengolah hatu Kapur menjadi precipitated colciom carbonate
POCT dengan kualitas tinggi sehinges memingkatkan milm jual batu kapur
erachul,

pereipitated caleim carbonate (POCT adalah produek pengolaban batu

pur melalul serangkaian reaksi ki, Secara eknis PCC memiliki

costimeswann seperti ukuran pantikel vang kecil { mikro ), sifainya mudab diaor
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dan homogen, Dengan keistimewsan karakterstik vang dimilikinya, pemakaian
POC dalam industri menjadi semakin luas, Saat ini PCC telah digunakan sebapai
additif’ pada obat-obatan, makanan, kertas, plastik, cat, karet dan tinta { Kiang,
2002).

PCC dapal disintetis dart batu kapur melalui tiga metode vaity metode
Solvay, Caustic Soda, dan karbonasi. Pada metode karbonasi, bate kapur dibakar /
dikalsinasi pada subu lebih dan 900" O sehingpa terbeniok kalsiom oksida Cai.
kemudian Caly dilarutkan dengan air  slaking ) sehingga werhenk Ca (QH),
vang biasanya disebut dengan susu kapur ¢ milk of lime 1 Selanjutava Ca(0iH),
dialiri gas CO; sampal pH 7.8 — 8§ dan endapan yang terbermuk adalah endapan
putth kalsivm karhonat atan PCC. Uniuk mendapatkan PCC vang berkualitas
tinggi maka beberapa kondisi dari scliap proses seperti temperatur, wakig, pH.
konsentrasi larutan dan kecepatan alivan gas CO4 perlu dikontro] (Muchtar, 1997,

Penclitian mengenai pembuastan PCC sebelumpva welah banyvak dilakukan,
varg mana pada penelitian sebelumnya dilakokan berbagal  variasi uniek
mendapatkan PCC vang berkualitas. Vuriosi yang dilakukan oleh penelitian
sehelumpya diantaranya adalah pengarulh temperatur dan wakie kalsinasi hato
kapur terhadap karakteristik PCC diperoleh hasil sebagai berikut @ semakin tingyi
temperatur maka semakin cepat proses kalsinasi dan ukuran partikel PCC yang
dibasilkan semakin halus. Kondist optirm lemperatur kalsinasi adalah 1000
denpan wakiu 20 menit {Kuntiwm, 2005,

Penelitian selanjutnva mengenal pengarch temperatur karbonasi terhadap
pementukan PUC dimana diperoleh temperator vang optimum untuk pembuatan

PCC wlalab pada tlemperstur 40-60°C (Novesar, et al.. 20035



Proses pembuatan PCC wvanp efektif dan wakeu vang singkat sanpat
dibarapkan dalam menghemat biava produksi dalam dunia industri Bentuk
partikel { morphology ) juga akan meneniukan Penpgunaan POC itu sendid,
Penpembangan dan medifikasi proses pembuatan POC dengan mempelajari
pengaruh varnasi temperatur dan variasi Kecepatan aliran gas 00, terhadap

kualitas dan morphology dari POC menjadi hal vang menarik untuk diteliti.

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah divraikan distas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah "Bagaimana pengaruh temperatur dan kecepatan aliran

gas C0:  terhadap kualitas dan morpholopy dari PO vang dilasilkan™,

1.3 Tujuan Penclitian
Penelitian ini bertujuan wmtuk mendapalkan Londisi optimum pada variasi

eenperatur dane kecepatan aliran gas COs erhadap pembentukan POC,

1.4 Manfaat Penelitian
Manfant dari penelitian ini adalah  dapat memberikan  informasi  tentang
pengolaban batu kapur yvang ada di Sumaters Baral menjadi PCC melalui variasi

termnperatur dan kecepatan aliran gas CO-



YV.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
temperatur dan kecepatan alir gas C0O; dapat mempengarul beotuk momphalogy
kristal, dimana pada temperatur tingpl dengan kecepatan alir gas OOy vang finggl
bentuk kristal yvang dibasilkan adalah deminan aragonit dan pada suhu yang
renduah dengan kecepatan alir pas 0 VI 1l11ggi bemtuk knostal yvang dihazifkan
adalah  dominan watenl, sedangkan pada temperatur vang  rendah dengan
kecepatan alir gas OO0 vang rendah pula maka bentuk kristal yang dibasilkan
adalah dominan kalsit.

Temperatur dan kecepatan abir gas CO; vang optimum pads pembentukan
PCC diperoleh pada temperatur 50 °C dengan kecepatan alir zas OO adalah
I L/menit, dimana pada kondisi tersebut proses pembentukan PCC lebih copat dan
jenis keistal vang dihasilkan pade kondis lersebul gdalah dominan vierit dengan
bentuk sparic.

Berdasarkan hasil analisis afat fstk dan optic POC didapatkan balwa
pada temperatur 30 °C =70 "C dengan kecepatan alir gas CO3 | Limenit dengan
nilai brighines & whiteness adalah 9223 % dan 91 81%4 [50.

Hasil analisis PCC dengan XEF mepunjukkan PCC vang dibasilkan
mempunyai tingkat kandungan Call sebesar 5530 %6 (lampiran 2 ).

Hasil analisis XRD dan SEM menunjukkan babwa knstal POC yoang
dihasilkan pada temperatur 30°C diperoleh dominan jenis vaterit 64,91 %i.dan
hercampur dengan kalsit 35.09 %, Pada temperatur 50 °C dominan kristal vaterit

94,22 % bercampur keistal kalsit (5,78%). Sedangkan pada temperatur 700C
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diperoleh PCC dominan aragonit (71,32 %) bercampur dengan kristal kalsit
(28.71%),

Diari berbagai data analisis terhadap PCC vang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa PCC vang terbentuk pada temperatur 20 °C. 50 °C dan 70 °C
dengan kec alir gas OO Hiter'menit memenuli standar spesifikast PCC dunia

industn,

3.2 Saran

Berdasarkan penelitian int disarankan pada peneliti selanjuinya untuk melakukan
penelitian terhadap  pengaruh varast  kecepatan aduk (Stirring rate) dan waktu
pengelembungan (Bubble time) pada pembentukan PCC, agar dapm menghasilkan

POC vang berkualitas tingpi.
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